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RINGEASAN

Gamelan angklung merupakan salah satu kesenian
( seni musik ) di Desa Selobentar Kecamatan Srandakan
Eabupaten Bantul, yang instrumennya terbuat dari bambu
serta membunyikannya sebagian besar dengan digoyangkan.
EKesenian ini mangéunakan dua buah laras yakni slendro
dan pelog. Eksistensi gamelan angklung di Selobentar di
Sebabkan karena adanya kreatifitas manusia serta duku-
Ogan alam dan kesenian.

Mengingat sebaglan besarftradisi musik Jawa me=-
ngacu pada karawitan, maka dalam kesenian gamelan ang-
klung ini pun banyak mengambil unsur-~unsur dari karawi-
tan seperti bentuk gending, ixama, teknik tdbuhan serta
vokal. Sekalipun telah banyak buku-buku tentang-garap-ka-
rawitan $ang diterbitkan, namun sedikit sekali yang mam-
Pu menjamah kominitas gamelan angiklung. Dengan demikian
teknik penyajian gamelgn angklung masih sangat.terbatas
Sesuai dengan tingkat pengetahman garap karawitan yang
dimiliki oleh masyarakat pendukungnya.

Eeterbatasan tersebut dapat dilihat dari bentuk gen-
ding yang disajikan, irama yang digunakan, teknik tabuhan
instrumen serta garap penyajian vokal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Sebagai salah satu cabang kesenian, musik merupa=- .
kan bagian dari Kebudayaan, di samping aspek-aspek buda-
ya yang lain seperti: sistim pengetahuan, teknologi, po-
litik, kemasyarakatan, bahasa, sastra dan religi. Kese-
nian dan manusia merupakan kesatuan yang erat sekali se-
perti iikatakn oleh Driyarkara bahwa kesenian selalu me-
lekat pada setiap kehidppan mammsja, di'\mana ada manusia
di situ ada kesenian.1

Dewasa ini kebudayaan /tidak Jagi \diartikan seba=-
gai koleksi barang-barang, tetapi lebih dihubungkan de-

ngan kegiatan manusia. Gleh sebab iftuw degala hasil dari
usaha manusia disebut dengan kehuﬂayaan.z

Eedua pernyataan di atas menunjukkan bahwa manusia
merupakan pencipta, penggerak dan pengembang dari kebuda-
Yaan. Sehingga tidaklah mengherankan apabila di negara
Indonesia yang terdiri dari berbagai pulau dan suku bang-
8a,telah tumbuh dan berkembang berbagai macam bentuk ke-

budayaan.

1
Driyarkara, Driyarkara Tentang Kebudayaan ( Yogya-
karta: Yayasan Kanisiys, 1989 ), hal. 8.

2Sal Murgiyanto, " Tari Sebagai Ekspresi Budaya "
( Makalah yang disampaikan dalam Dies Natalis ke XX ASTI
Yogyakarta, t.t. ), hal. 1.
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Ei Bajar Dewantara mengatakan, bahwa tinggi ren-

dahnya peradaban setiap bangsa dapat dilihat melalui ke-
budayaan yang dimilikinya, oleh sabab itu kesenian per-
lu dilestarikan dan dikembangkan aebaik-haiknga.5 Seba=
gai upaya pelestarian dan pengembangan kesenian, pemerin-
tah telah membangun lembaga-lembaga kesenian seperti Ins-
titut Seni Indonesia di Yogyakarata.

Di Institutf Seni Indonesia Yogyakarta Fakultas Ke-
senian Jurusan Karawitan sekarang telah dibuka Program
studi etnomusikologi, yakni bidang keilmuan yang mempe -
lajari tentang musik-mysgik tradisi. Tentang makna etno-
musikologi pernah dingyatakan dlsh Jaap Kunst dalam lapo-
ran penelitian F.X Suhardjo Parte sebagai berikut:

Sasaran studi etnomusikolozi) \atau geperti aslinya
dinamakan musikolegi komparatif, adalah musik tra-
disional dan instrumen-instramen musik dari semua
strata kultural kemamusiaan, dars apa yang disebut
suku=-suku primitif ( imitive“peaples ) bang-
sa-bangsa berbudaya ( Eﬁg_civilfzeg nations ). Oleh
karena itu, ilmu kita itu menyelidiki semuz musik ke-
sukuan dan kerakyatan dan setiap macam musik seni
non- 3arat. Di samfing itu, ilmu itu juga menyelidi-
ki segi-segi sosiologis musik, seperti alkuturasi
musik, yaitu pengaruh yang memblasterkan unsur-unsur
musik asing. Musik seni dan kerakyatan ( pop,) Barat
tidak termasuk ke dalam lapangan ilmu tadi .

311 Hajar Dewantara, Kebudayaan ( Yogyakarta: Ma-
Jelis Tuhur Taman Siswa, 1967 ), hal. 91.

4?.1. Subard jo Parto, Laporan Penelitian Wayang
Jemblung Dari Banyumas: Satu Studi kasus etmomusikologi
( Yogayakarta: Akademi Musik Indonesia Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, 1983 ), hal. 2.
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Sedangkan 3runo Netll mengatakan bahwa ruang ling-
kup penelitian etnomusikologi tidak terbatas pada aspek
musik saja,.akan tetapi mencakup seluruh aspek budaya yang
ada kaitannya dengan musik, di antaranya: lagu, tari, per-
tunjukan, gaya permainan, musisi, organologi, klasifikasi
instrumen, sejarah, masyarakat pendukung, upacara dan se-
bagainya dapat menjadi obyek penelitian etnomusikologi.?

Berdasarkan konsep-konsep di atas, maka zamelan
angklung dari desa Selobentar Kecamatan Srandakan Eabupa-
ten Bantul dapat memenuhi syarat sebagai judul pemulisan
“agas akhir dalam bidang etnom@tsikolozi. Adapun yang me-
narik tentang gzamelan anzklung 3dalah 8ebagai berikut:

1. Gamelan angklung herlaras /Slendfo dan Delog serta mem-
punyai nama-nama dnstrimen/ seperii dalsm szamelan Jawa.

2. Instrumen-instrumen Walam’ gamelan anzklung semua ter-
buat dari bambu.

3. Penyajian gending-gending ‘gamelan angklung seperti hal-
nya penyajian gending dalam gamelan Jawa.

4. Belum banyak buku-buku yang memuat tentanz tulisan ga-
melan angklung,

:eli;at hal-hal yang menarik di atas, maka pennlis
ingin aengangkat zamelan angklung sebagai obyek penelitian
dengan judul " GAMELAN ANGXLUNG DI -DESA ;EIGBEHTE;.&-KEGA-

?Bruno Netll. Theory And Method in Ethnomusicolo
{ Glencoe = The Free Press, 1964 ), hal. 5 - 7_—93
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MATAN SRANDAKAN XABUPATEN BANTUL SATU TINJAUAN ASFEK ETNO-
MOSIXOLOGI ™.
B. BATASAN MASATAH

Berpijak dari pendapat Bruno Netll di atas, game-
lan angklung mempunyai banyak hal yang dﬁpat diteliti ,
di antaranya seperti organoclogi, komposisi, musisi, masya-
rakat pendukung, macam-macam instrumen yang digunakan, lagm
¥ang dimainkan, cara permeinan, laras, pathet, fungsi dan
sebagainya. Hamun mengingat semua itu pelaksanaannya me-
merlukan waktu, szrana, tenaga serta dana yang tidak sedi-
kit dan hasilnya pun belup i£énitm meauaskan, maka untuk men-
dapatkan hasil tuliszp ffang megmagkan dan)terperinci perlu
diberi su=tu batasan|m@selahv’gesysi dengep judul penuli-
san, di sini penulis\kRanya alan menmbahas gamelan angklung
di desa Selobentar Iet3matan SranfiakanZgbupaten Bantul
sebazgai batasan wilayahnya. (Sedangkan pembahasan aspek
etnomusikolozinyz hanya terbatas pada Fungsi,3entuk dan
kKerangka gending, macam-macam instrumen yang digunakan,dan
pola gzarap yang meliputi zarap instrumen, zarap irama serta
garap vocal. Mengenai hal-hal lain yang ada sangkut paut-
nya dengan judul penulisan ini hanya akan pemmnlis sing-

gung bilamana perlu secarz sederhana.
C. TUJUAN PENULISAN

Penulisan ini 4i samping bertujuan untuk mememmhi
salah satu syarat menempuh ujian tugas akhir dan mendapat-
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:kan gelar kesarjanaan padé program studi S-I Etnomusiko-
" logi Jurusan Karawitan Fakultas Kesenian Institut Seni
Inaonesia Yogyakarta, pemulis Juga mempunyai tujuan lain

~ 1. Untuk menabah pengetahuan tentang kesenian gamelan
angklung serta dapat memberikan informasi dan rangsa-
ngan bagi paré peneliti berikutnya.

- 2. Untuk mengungkap secara jelas dan terperinci mengenai

3 hal-hal yang berkaitan dengan kesenian gamelan angklung
di Desa Selobentar, Kecama+a Srandakan, Kabupaten Ban-
tul.

- 3. Untuk mendokmentasil

&\

Di samping usaha pengumpt

in data lewat observasi,
wawancara, rekaman serta pengambilan gambar, penulis juga
berusaha menambah pengetahuan dengan jalan membaca buku-
buku yang ada kaitannya dengan judul penulisan sebagai lan-
. dasan teori. Adapun buku-buku tersebut antara lain :

_ Bambang Suwondo. Ensiklopedia Musik Indonesia, Seri
~ A-E ( Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat
~ Penelitian Sejarah dan Budaya Proyek Penelitian dan Penca-
tatan Kebudayaan Daerah, 1979/1980 ). Buku ini berisi ten-

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



r

n

musik-musik yang ada di Indonesia salzh satunya adalzh
musik angklung, yakni alat musik yang terbuat dari bam-

‘ bu, cara membunyikan dengan digoyangkan. Pengertian ten-
tang angklung tersebut, penulis gunakan untuk menguraikan
pengertian gzamelan angklung.

Bruno Hetll, Theory And Method in Ethnomusicology
( New York: Thé Free Press, 1964 ), Buku ini di antaranya
berisi ftentang ruang lingkup penelitian etnomusikologi se-
perti telah disebutkan pada halaman 3 dalam tuiisan ini.
Keterangan tersebut penulis gunakan untuk menentukan aspek-
aspek etnomusikologi.

Driyarkara, Driyarkara Pengtansz Kshudayaan ( Yogya-

karta: Yayasan Kanisiua, 1989°)%\Buku 4Axni antara lain me-
nyebutkan bahwa kesenilan selalu melékat |pada setizp kehi-
dupan manusia. Selanjutonya keterangan in¥ sebagzai penunjang
uraian dalam bab pendabuidan

P.X. Suhardjo Parto, Iaporan Penelitian Wayang

Jemblung Dari Banyumas: Suatu studi kasus etnomusikologi

( Yogyakarta: Akademi Musik Indonesia Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1983 ). Buku ini selain berisi tentang se-
luk beluk wayang jemblung di Banyumas, juga berisi tentang
arti dan makna etnomusikolozi. Selanjutnya buku ini dizuna-

kan untuk menentukan obyek penelitian etnomusikolozi.

Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan ( Yogyakarta: Maje-

lis Tuhur Taman Siswa, 1967 ). Buku ini menguracikan tentang

hal ihwal kebudayaan seperti -dikatakan bahwa tingzi rendah-

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



nya peradaban setliap bangsa dapat dilihat melalui kebuda-
yaan yang dimilikinya. Keterangan ini digunakan sebagai

bahan penunjang dalam bab pendahuluan.

Martopangrawit, Pengetahuan Karawitan I ( Surakarta:
skademi Seni Karawitan Indonesia, 1975 ). Dalam buku ini
disebutkan tentang fungsi instrumen atau ricikan gamelan
seperti kendang sebagai pamurba irama. Ketuk kenong, kem-
pul dan gong sebagai pemangku irama. Sedangkan gender, sa-
ron demung, saron barung dan slentem sebagai pemangku la-
gu. Fungsi-fungsi di atas, digunakan untuk menyebut fungsi
instrumen dalam gamelan angklung, karems antara instrumen
karawitan dan gamelan angklung ~pada dasarnya mempunyai
fungsi yang sama.

Soedarsono, Buku Petuunjuk Teknis Penulisan Tugas
Akhir Untuk Jenjang Studi Sarjana “( Togyakarta: Institut
Seni Indonesia, 1986 ). Buku ini berisi tentang teknik

penulisan tugas akhir beserta aturannya. Buku petunjuk
tersebut digunakan sebagai pedoman dalam pemulisan tugas
akhir ini.

Djoko Waluyo, SH. et. al.,Earawitan Cara Ngayogya-
kadta Hadiningrat: Kempyang, Kethuk, Kemong, Kempul, Gong
( Yogyakarta: Taman Budaya, 1990 ). Buku ini berisi ten-
tang macam-macam tabuhan instrumen kempyang, kethuk, ke-
nong, kempul dan gong. Dalam tulisan ini, buku tersebut

digunakan untuk menguraikan tentang garap instrumen ga-
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melan angklung.
E. METODE YANG DIGUNAEAN

Untuk mewujudkan karya tulis tugas akhir ini, pe-
nulis menggunakan metode deskriptif analisis. Dengan me-
tode tersebut pemulis mengolah data-data yang masuk dan
selanjutnya dikélumpukkan menurut jenisnya. Pemulisan ini
dilakukan secara bertahap , yaitu tahap pengumpulan data,
tabap analisis data dan tahap penulisan. Adapun penjaba-
rannya dari masing-masing tahap tersebut sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan da%a secara lengkap, maka dalam
tahap ini secara garis hesar dilakukad dengan menggunakan
dua cara yakni:

a. Studi Eepustakaan

Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan dengan ja-
lan membaca buku-buku atau tulisan yang ada sangkut paut-
nya dengan judul karya tulis ini. Buku-buku atau tulisan
tersebut dapat berupa buku-bukn tercetak, majalah, surat
kabar, karya akhir ( skripsi ), makalah seminar dan lain-
lainnya.

b. Penelitian ILapangan

Untuk memdapatkan data-data yang kongkret dalam pe-
nelitian lapangan ini, menggunakan metode-metode yakni se-
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bagai berikut:

(1). Observasi

Dengan metode observasi penulis secara langsung
mengamati obyek penelitian. Metode yamg digunakan dalam
observasi adalah metode sistimatis, yaitu pengumpulan
data yang diarghkan pada data yang bersifat fisik, dalam
hal ini adalah gamelan angklung.

(2). Jawancara

Metode wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan
data secara lisan. Sebagai Jasaran-—utamanya adalah orang-
orang yang secara lapfsung teprlipat,dalam kesenian game-
lan angklung, di antiayanya Supaji'usiz/ 56/ tahun sebagai
penzgrajin dan sekalisds seBagad. peAcipta/zamelan angklung.
Sosroatmojo usia 45 $3bun sebagai pembifd kesenian Zamelan
angklunz. Selain itu jusa Sehzadakdn wawancara denzan pa-

ra pemain ( penzrawit ) zamelan angklung.

(3). Diskotik
Fengumpulan data dengan cara merekam gendhinz-
gendhing yang disajikan kedalam pita kaset, kemudian di-
analisis dan dituangkan kedalam dalam bentuk tulisan.

(3). Pemotretan atau Pengambilan gambar ( obyek )
Pemotretan dimaksudkan untuk memperoleh data fi-

sik dari obyek penelitian secara visual.
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« Tahap inalisis Data

Data-data yang telah terkumpul baik melalui studi
kepustakaan maupun penelitian lapangan dikelompokkan men-
jadi beberapa bagian menurut jenisnya, dan selanjutnya
dianalisis sehingga tampak konsep-konsep tulisan yang da-
pat digertangggngjawahkan.

3. Tahap Penulisan

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam suatu penu~
lisan skripsi atau tugas azkhir. Dalam tahap terakhir ini
data-data yang telah terkunpu® dan teranalisis dirangkai
sarta diuraikan zenuryy sistimatika dalam tulisan ini,
sehingga dapat zewujudkan swWgtulbéntuk/karya tulis. Ada-
oun karya tulis ini \Qgtara\siktima#ls diydzi menjadi 4

( empat ) bab, vakni\sebazai berikut:

Bab I , asrupakalN b3b| pendabilian yang memuat
uraian tentans alasan pemilihan judul, batasan masalah,
tujuan penulisan, tinjauan pustaka serta metode yang di-

munakan.

Bab II, nmemuat zamelan angklung di desa Seloben-
tar kecamatan Srandakan yang menyanskut Masyarakat Ban-
tul sebagai masyarakat pendukung gamelan angklung serta

menzenai diskripsi gamelan angkluns.

3ab ITIT, secara garis besar berisi tentang garap

gamelan angklung yang meliputi garap irama, zarap instru-
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n serta zarap vokal,
Bab IV, mqrnpakan bab penufup yang berisakan ke-
1 dari uraian bab I ( satu ) sampai pada bab III
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